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ABSTRAK

Udang vannamei (Litopenaeus vannamei) adalah spesies udang yang paling ekonomis.
Kehadiran bakteri Vibrio sp. pada budidaya udang sistem intensif sebagai penyebab timbulnya
penyakit Vibriosis menyebabkan kerugian baik secara sosial maupun ekonomi. Penelitian ini
bertujuan untuk melakukan analisis komposisi dan kelimpahan bakteri Vibrio sp. pada
budidaya udang vannamei sistem intensif. Sampel yang diambil berupa media budidaya (air)
dan udang (hepatopancreas dan usus) dari 4 kolam berbeda masing-masing 2 kolam di tambak
Kabupaten Banyuwangi dan Kabupaten Sumenep, Jawa Timur. Analisis dilakukan dengan
menggunakan media agar TCBS. Bakteri Vibrio sp. yang tumbuh yaitu koloni bakteri berwarna
hijau (green), dan kuning (yellow) dengan bentuk koloni membundar dan tepi koloni utuh.
Komposisi bakteri yang tumbuh yaitu koloni kuning (90,4%) lebih banyak jika dibandingkan
jumlah koloni hijau (9,60%). Kelimpahan bakteri Vibrio sp. pada media budidaya udang
vannamei sistem intensif yang ditemukan dalam penelitian ini berkisar antara 7,75 x 10 —
15,80 x 10> CFU/ml. Sedangkan kelimpahan bakteri Vibrio sp. pada sampel hepatopancreas
dan usus udang yaitu 1,0 x 10! - 3,02 x 10*. Kelimpahan bakteri tidak dipengaruhi oleh umur
budidaya udang. Jumlah Vibrio sp. pada budidaya udang vannamei sistem intensif masih dalam
batas aman.

Kata Kunci: Kelimpahan; Komposisi; Sistem intensif; Udang vannamei; Vibrio sp.

ABSTRACT
Vannamei shrimp (Litopenaeus vannamei) is the most economical species of shrimp. The
presence of Vibrio sp. bacteria in intensive shrimp farming systems as the cause of Vibriosis
disease causes losses both socially and economically. This study aims to analyze the
composition and abundance of Vibrio sp. Bacteria in a Vannamei shrimp culture intensive
system. Samples were taken in the form of cultivation media (water) and shrimp
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(hepatopancreas and intestine) from 4 different ponds, 2 ponds each in Banyuwangi Regency
and Sumenep Regency, East Java. The analysis was performed using TCBS agar media. Vibrio
sp. bacteria that grow on bacterial colonies are green and yellow with rounded shapes and intact
edges. The composition of bacteria that grow is more yellow colonies (90.4%) than the number
of green colonies (9.60%). The abundance of Vibrio sp. bacteria in the Vannamei shrimp
farming intensive system media found in this study ranged from 7.75 x 10? — 15.80 x 10?
CFU/ml. While the abundance of Vibrio sp. Bacteria in hepatopancreas and shrimp intestine
samples is 1.0 x 10! - 3.02 x 10*. The abundance of bacteria is not affected by the age of shrimp
cultivation. The amount of Vibrio sp. in intensive Vannamei shrimp system farming is still
within safe limits.

Key words: Abundance; Composition; Intensive system; Vannamei shrimp; Vibrio sp.

PENDAHULUAN

Udang adalah spesies yang paling banyak dibudidayakan. Produksi udang dunia telah
meningkat selama dua dekade terakhir mencapai 9,5 juta ton pada tahun 2020. Pada tahun yang
sama, produksi udang budidaya mencapai 61,5% dari total produksi udang. Udang vannamei
(Litopenaeus vannamei) merupakan spesies udang yang paling ekonomis. Produksi udang
vannamei menyumbang lebih dari setengah dari total produksi udang global. Pada tahun 2020,
total produksi udang vannamei mencapai 5812,2 ribu ton, nilainya mengalami peningkatan
sekitar 52,8% dibandingkan dengan produksi tahun 2015 (FAO, 2022). Namun, budidaya
udang saat ini berada di bawah tekanan untuk meningkatkan produksinya dalam rangka
memenuhi permintaan makanan yang terus meningkat sebagai dampak dari peningkatan
populasi manusia. Intensifikasi tambak udang telah mengakibatkan benyak masalah, salah
satunya dengan kehadiran mikroorganisme patogen penyebab penyakit (Macusi et al., 2022;
Clapano et al., 2022; Widiasa et al., 2024).

Salah satu faktor penyebab kegagalan pada usaha budidaya udang yang merugikan baik
secara sosial maupun ekonomi adalah kehadiran penyakit. Penyakit yang sering menyerang
udang vannamei yang dibudidaya salah satunya penyakit vibrosis. Penyakit ini bersifat
oportunistik, sangat ganas dan berbahaya, yang dapat menyebabkan rendahnya tingkat
kehidupan (survival rate) pada hewan budidaya, sebagian besar kasus kemunculan penyakit ini
yang disebabkan oleh buruknya kualitas air (Sumini & Kusdarwati, 2020; Ariadi &
Mujtahidah, 2022). Bakteri Vibrio sp. merupakan penyebab penyakit vibriosis yang banyak
ditemukan pada budidaya udang sistem intensif (Aulia, 2019; Scabra et al., 2023; Sony et al.,
2021). Vibrio sp. menyebabkan kematian pada budidaya udang secara massal karena bakteri
ini merupakan jenis bakteri gram negatif yang bersifat fakultatif anaerob (Mahulaw et al.,
2020).

Penerapan sistem budidaya udang akan berpengaruh pada lingkungan budidaya
khususnya media yang secara langsung akan mempengaruhi hewan air yang dibudidayakan
termasuk udang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Saraswati et al., 2023), kelimpahan
bakteri Vibrio sp. di kolam outdoor lebih tinggi dibandingkan di kolam indoor pada pengujian
hepatopankreas maupun media budidaya udang vannamei. Adanya pengaruh komposisi dan
kelimpahan komunitas bakteri Vibrio pada lingkungan budidaya maupun pada usus udang juga
dilaporkan dalam penerapan sistem bioflok pada budidaya udang vannamei (Gustilatov et al.,
2024). Penerapan sistem intensif pada budidaya udang vannamei tidak hanya memiliki dampak
positif akan tetapi terdapat juga beberapa kekurangan dalam penerapannya seperti munculnya
bahan organik dengan jumlah yang tinggi sebagai akibat penggunaan pakan buatan dan padat
tebar yang tinggi. Budidaya udang vannamei sistem intensif umumnya memiliki kelimpahan
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bakteri Vibrio sp. yang lebih tinggi sehingga lebih rentan terhadap wabah penyakit karena
kepadatan yang lebih tinggi (Alfiansah et al., 2018).

Berbagai macam upaya pencegahan dan pengobatan bakteri Vibrio sp telah dilakukan
oleh pembudidaya udang vannamei. Penggunaan antibiotik merupakan upaya yang paling
umum dilakukan. Namun, penggunaan antibiotik memiliki dampak negatif terhadap udang
yang dibudidayakan, lingkungan dan manusia yang mengkonsumsi udang hasil budidaya
seperti timbulnya bakteri yang resisten, penurunan kualitas air budidaya serta resiko kesehatan
manusia (Cabello, 2006; Han et al., 2020; Limbu et al., 2021; Li et al., 2022; Zhang et al.,
2023). Upaya lain juga telah dilakukan seperti melakukan penambahan molase pada budidaya
udang vannamei sistem bioflok (Rahim et al., 2023), penggunaan kombinasi hidrogen
peroksida dan ion silver dalam Smart Care (Prastiti et al., 2022), serta pemberian probiotik
selama proses budidaya udang (Mustafa et al., 2019; Mahbubah et al., 2023). Upaya — upaya
ini telah mampu memberikan penurunan kelimpahan bakteri Vibrio sp.

Mengingat dampak negatif yang diakibatkan penyakit Vibriosis pada budidaya udang
vannamei yang dilakukan dengan kepadatan yang tinggi, maka tindakan pencegahan sangat
diperlukan. Pencegahan infeksi penyakit pada budidaya udang dapat dilakukan dengan
melakukan deteksi dini terhadap kualitas media pemeliharaan dan kesehatan udang.
Berdasarkan uraian yang disampaikan sebelumnya, analisis komposisi dan kelimpahan bakteri
Vibrio sp. pada budidaya udang vannamei sistem intensif merupakan tujuan dilakukannya
penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi

Penelitian dilakukan mulai tangal 16 Agustus sampai dengan 22 Desember 2023.
Pengambilan sampel ini dilakukan di 2 tambak udang vannamei (Litopenaeus vannamei) yaitu
di Kabupaten Banyuwangi dan Kabupaten Sumenep, Jawa Timur. Tambak yang dijadikan
lokasi pengambilan sampel menerapkan budidaya udang sistem intensif yang ditandai dengan
penggunaan padat tebar tinggi (100 — 135 ekor/m?), pengaplikasian mekanisasi (penggunaan
kincir, pompa, alat ukur kualitas air), penggunaan pakan buatan (pellet) selama proses
budidaya, penggunaan saprotan budidaya lainnya seperti kapur, pupuk dan bahan lainnya serta
melakukan kegiatan budidaya 3 — 4 siklus setiap tahunnya.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cawan petri, mikrotube, tube, tip, hot
plate, cawan petri, grinder, batang L, pinset, mikropipet, inkubator, oven, bunsen, gunting, kaca
preparat, coverglass, dan mikroskop. Sedangkan bahan yang digunakan yaitu larutan trisalt
(NaCl, KCl, dan MgSo4), sampel air, alkohol 96%, media agar TCBS, dan cairan bunsen.

Prosedur Penelitian
Pengambilan Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 jenis sampel yaitu media
budidaya (air) dan udang yang dibudidayakan. Sampel diambil dilakukan pada 4 kolam yang
berbeda, terdiri dari 2 kolam di tambak di Kabupaten Banyuwangi dan 2 kolam di tambak di
Kabupaten Sumenep. Pengambilan sampel dan pengujian media air dilakukan setiap seminggu
sekali pada pagi hari sedangkan pengambilan sampel udang dilakukan hanya 1 kali yaitu pada
saat udang berumur 60 hari. Pengujian kelimpahan bakteri pada udang dilakukan pada
pertengahan masa budidaya karena masa tersebut berpotensi terjadinya kasus infeksi penyakit
Vibriosis.
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Pembuatan Media Agar

Media agar yang digunakan dalam penelitian ini yaitu media agar thiosulphate citrate
bile salts sucrose (TCBS). Pembuatan media agar dilakukan dengan tahapan: (i) melakukan
penimbangan agar TCBS sebanyak 88g dan dimasukkan ke dalam erlenmeyer yang telah
dilengkapi dengan magnetic stirrer, (i1) memasukkan larutan trisalt ke dalam erlenmeyer
hingga volume 1 liter, (iii) menutup erlenmeyer menggunakan kapas steril dan dilapisi dengan
almunium foil untuk menjaga media tetap steril, (iv) memanaskan media menggunakan /ot
plate hinggi mendidih, (v) media dalam kondisi hangat dituangkan ke dalam petri dish steril,
dan didiamkan sampai mengeras. Setelah agar mengeras, media siap digunakan.

Penanaman Bakteri

Penanaman bakteri dilakukan dengan menempatkan sampel pada media agar melalui
tahapan: (i) meneteskan sampel pada permukaan media agar, (ii) meratakan sampel
menggunakan batang L yang steril secara aseptic (dekat dengan bunsen agar media tetap steril
dan tidak terkontaminasi, (iii) sampel dan media diinkubasi di dalam incubator selama 24 jam
pada suhu 28°C, (iv) melakukan identifikasi dan penghitungan bakteri yang tumbubh.
Penanaman bakteri dilakukan tanpa pengenceran.

Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis deskriptif dan disajikan dalam bentuk
tabel dengan menggunakan Microsoft Office Excel.

HASIL
Pada penelitian ini, bakteri Vibrio sp. yang tumbuh pada media TCBS yaitu koloni
bakteri berwarna hijau (green), dan kuning (ye/low) dengan bentuk koloni membundar dan tepi
koloni utuh. Koloni bakteri Vibrio sp. yang tumbuh dapat dilihat pada Gambar 1.

Koloni vibrio green

Koloni vibrio yellow

Gambar 1. Koloni bakteri Vibrio sp. pada media TCBS

Pada sampel air, komposisi koloni bakteri kuning yang tumbuh pada media agar TCBS
lebih banyak jika dibandingkan jumlah koloni bakteri hijau. Rata — rata persentase jumlah
koloni hijau yang tumbuh pada media TCBS dalam penelitian ini yaitu 9,60% sedangkan
koloni kuning mencapai 90,4%. Persentase jumlah koloni bakteri hijau dan kuning pada setiap
waktu sampling dapat dilihat pada Tabel 1. Hal ini juga ditemukan pada sampel usus dan
pankreas, koloni bakteri kuning yang tumbuh dari kedua sampel ini lebih tinggi jika
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dibandingkan dengan jumlah bakteri hijau, bahkan koloni bakteri hijau tidak tumbuh dari
sampel hepatopankreas udang.

Tabel 1. Persentase jumlah koloni bakteri pada sampel media budidaya

Persentase jumlah koloni (%)

Pengujian ke

Koloni Hijau Koloni Kuning
1 2,20 97,8
2 8,30 91,7
3 4,40 95,6
4 5,50 94,5
5 7,60 92,4
6 8,60 91,4
7 8,00 92,0
8 34,0 66,0
9 7,90 92,1
Rata - rata 9,60 90,4

Kelimpahan bakteri Vibrio sp. pada media budidaya udang vannamei sistem intensif yang
ditemukan dalam penelitian ini berkisar antara 7,75 x 10> — 15,80 x 10> CFU/ml. Sedangkan
kelimpahan bakteri Vibrio sp. pada sampel hepatopancreas dan usus udang yaitu 1,0 x 10! -
3,02 x 10% Rata — rata kelimpahan bakteri pada media budidaya dan tubuh udang vannamei
masing — masing disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Rata — rata kelimpahan bakteri Vibrio sp. pada media budidaya

Pengujian ke Umur Udang Kehr?gia:}[l?/r;n]?)akterl
1 Hari ke - 5 15,80 x 102
2 Hari ke - 12 11,65 x 10?
3 Hari ke - 19 7,75 x 10?
4 Hari ke - 26 12,88 x 102
5 Hari ke - 33 12,30 x 10?
6 Hari ke - 40 13,23 x 10?
7 Hari ke - 47 9,30 x 10?
8 Hari ke - 53 13,58 x 10?
9 Hari ke - 61 13,73 x 102

Tabel 3. Rata — rata kelimpahan bakteri Vibrio sp. pada hepatopancreas dan usus udang

Koloni Kelimpahan Bakteri (CFU/ml)
Bakteri Hepatopancreas Usus
Hijau 0 1,0 x 10!
Kuning 2,60 x 10° 3,02 x 10*
PEMBAHASAN

Warna dan bentuk bakteri Vibrio sp. yang tumbuh pada media TCBS dalam penelitian
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya. Menurut Thsan & Retnaningrum,
2017), media TCBS adalah medium selektif yang mampu menghambat bakteri yang tidak
diinginkan, media ini diferensial bagi pertumbuhan bakteri vibrio sehingga koloni bakteri yang
tumbuh pada medium berwarna (kuning, orange, hijau, dan hijau kebiruan), berbentuk koloni
circular, dan tepi koloni entire. Pada media TCBS, warna koloni yang berwarna kuning mampu
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memfermentasi sukrosa serta mampu menurunkan pH sedangkan warna koloni yang berwarna
hijau pada bakteri Vibrio disebabkan karena sifatnya yang tidak mampu memfermentasi
sukrosa (Mailoa & Setha, 2011).

Persentase jumlah koloni bakteri hijau dan kuning yang tumbuh pada media agar TCBS
selaras dengan penelitian yang dilakukan Saraswati et al. (2023), kelimpahan bakteri Vibrio
sp. koloni kuning lebih banyak ditemukan dibandingkan koloni hijau baik pada kolam budidaya
udang vannamei sistem indoor maupun outdoor.

Perbedaan warna koloni bakteri yang tumbuh pada media TCBS menunjukkan bahwa
terdapat beberapa jenis bakteri Vibrio sp. yang terdapat pada sampel. Menurut Rahmanto et al.
(2014), koloni bakteri berwarna hijau yang tumbuh pada media TCBS memiliki kemiripan
dengan bakteri Vibrio fischeri (kemiripan 86%) dan Vibrio mimicus (kemiripan 86%),
sedangkan koloni bakteri kuning yang tumbuh memiliki kemiripan dengan bakteri Vibrio
harveyi (kemiripan 95%) dan Vibrio alginolyticus (kemiripan 90%). Penelitian lain
melaporkan hasil isolasi bakteri Vibrio sp. dari udang vannamei diperoleh 2 isolat yaitu bakteri
Vibrio sp. berwarna hijau (Vibrio parahaemolyticus dan Vibrio vulnificus) dan bakteri Vibrio
sp. berwarna kuning (Vibrio cholerae dan Vibrio fluvialis) dengan karakteristik morfologi
berbentuk bulat, elevasi cembung, tepian licin dan karakteristik fisiologi isolat yaitu gram
negatif dan katalase positif (Aziza et al., 2024).

Jumlah bakteri Vibrio sp. yang tumbuh pada penelitian ini masih sangat rendah jika
dibandingkan dengan penelitian yang dilaporkan Fatmala et al. (2019), bahwa jumlah rata —
rata koloni bakteri Vibrio sp pada tambak udang vannamei ditemukan sebanyak 3,96 x 10°
CFU/ml - 1,46 x 10° CFU/ml. Kelimpahan Vibrio sp. pada media budidaya dan tubuh udang
yang ditemukan dalam penelitian ini masih dalam batas normal pemeliharaan udang
vannnamei. Hal ini sesuai dengan pernyataan Taslihan et al. (2004), dan Halim et al. (2023),
batas maksimal keberadaan bakteri Vibrio sp. dalam media pemeliharaan budidaya udang tidak
melebihi 10* CFU/ml. Penelitian lain menyatakan bahwa kategori tambak sudah dikatakan
tergolong berbahaya jika jumlah bakteri Vibrio sp. mencapai > 8,35 x 10* CFU/ml, karena
Vibrio sp. telah bersifat patogen (Idami & Nasution, 2020). Jumlah bakteri Vibrio sp. yang
melebihi ambang batas akan mengakibatkan kematian massal udang budidaya dalam tambak
karena kepadatan bakteri Vibrio sp. yang terlalu tinggi dapat menyebabkan udang rentan
terserang penyakit Vibriosis.

Kelimpahan bakteri Vibrio sp. pada media budidaya udang tidak dipengaruhi oleh umur
udang yang dibudidayakan (Tabel 2). Hasil ini sesuai dengan pernyataan (Ariadi &
Mujtahidah, 2022), kelimpahan bakteri Vibrio sp. berfluktuasi secara dinamis sesuai faktor
adaptasi fisiologis terhadap kondisi lingkungan sekitar dan tingkat metabolisme biologis dari
bakteri itu sendiri. Namun, penelitian lain melaporkan bahwa kelimpahan bakteri Vibrio sp.
meningkat cukup pesat pada masa akhir siklus budidaya karena tingkat beban limbah di
perairan budidaya udang terus meningkat seiring bertambahnya input budidaya yang diberikan
(Ariadi et al., 2023). Dalam penelitian ini, diduga selama proses budidaya, pembudidaya
melakukan upaya pengelolaan kualitas air yang baik dengan melakukan penyiponan,
pergantian air, penggunaan probiotik. Pengelolaan kualitas air dengan mengurangi jumlah
bahan organik dan nutrient lainnya di dalm kolam dapat menekan pertumbuhan bakteri Vibrio
sp. Menurut Aisyah et al. (2022), peningkatan jumlah bakteri V. alginolitycus, V. mimicus, V.
Sfluvialis pada media budidaya udang vannamei merupakan dampak dari bahan organik dan
nutrient yang tinggi di dalam kolam.

Budidaya udang yang dilakukan pada lokasi pengambilan sampel merupakan budidaya
sistem intensif sehingga pengukuran kualitas air dilakukan secara rutin sebagai upaya
pencegahan terjadinya peningkatan kelimpahan bakteri Vibrio sp. yang diakibatkan fluktuasi
parameter kualitas air yang ekstrim. Kelimpahan bakteri Vibrio sp. pada air dapat disebabkan
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oleh perubahan kualitas air seperti suhu dan salinitas (Hidayat Amrullah ef al., 2023; Pariakan
et al., 2023), alkalinitas dan bahan organik (Handayani et al., 2023), serta pH (Alfiansah et al.,
2018). Namun, penelitian lain melaporkan hasil yang berbeda, seperti yang disampaikan Idami
& Nasution (2020), dan (Asni et al., 2023), kualitas air tambak udang vannamei tidak memberi
pengaruh signifikan terhadap kelimpahan bakteri Vibrio sp. Senada dengan laporan tersebut,
Pariakan & Rahim (2021), keberadaan bakteri Vibrio sp tidak dipengaruhi secara langsung oleh
suhu air dan amonia. Penelitian lebih lanjut sebagai upaya mengetahui pengaruh kualitas air
terhadap pertumbuhan bakteri Vibrio sp pada budidaya udang vannamei sistem intensif. Perlu
dilakukan dimasa mendatang.

KESIMPULAN

Bakteri Vibrio sp. yang ditemukan pada media budidaya, hepatopancreas dan usus udang
vannamei (Litopenaeus vannamei) yang dibudidayakan secara intensif yaitu koloni hijau dan
koloni kuning dengan jumlah koloni kuning lebih banyak dibandingkan dengan koloni hijau.
Kelimpahan bakteri Vibrio sp. yang ditemukan pada media budidaya yaitu 7,75 x 10? — 15,80
x 10> CFU/ml, dan pada tubuh udang yaitu 1,0 x 10' - 3,02 x 10* CFU/ml. Jumlah Vibrio sp.
pada pada penelitian ini masih dalam batas aman untuk memicu timbulnya penyakit Vibriosis.
Pada sampel usus, jumlah bakteri Vibrio sp. yang ditemukan lebih banyak dibandingkan
dengan sampel hepatopancreas. Kelimpahan bakteri tidak dipengaruhi oleh umur budidaya
udang. Pada penelitian mendatang perlu dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi spesies
bakteri Vibrio sp. yang tumbuh pada media dan tubuh udang serta penelitian pengaruh kualitas
air terhadap komposisi dan kelimpahan bakteri Vibrio sp. pada budidaya udang vannamei
sistem intensif.
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